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ABSTRAK

Anna Nur Lutfia, 190103020041, Tradisi Pembacaan Q.S. ad-Dukhan
Oleh Jemaah Majelis Ta’lim Shalawat al-Fatih di Desa Paya, Kabupaten Hulu
Sungai Tengah (Studi Living Qur’an). Pembimbing: (1) Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag
dan (1) Fakhrie Hanief, S.Th.l, M.A., pada program Studi llmu al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin 2024.

Kata Kunci: Tradisi Pembacaan Qur’an, Q.S. ad-Dukhan

Penelitian ini di latar belakangi karena adanya pembacaan Q.S. ad-Dukhan
yang dilakukan setiap hari Jum’at oleh jamaah majelis ta’lim di desa Paya
Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Selain itu, jamaah juga mengamalkannya karena
ingin mendapatkan fadhilah dalam Q.S. ad-Dukhan, salah satunya yaitu dapat
menghapus dosa. Sehingga, fokus permasalahan pada penelitian ini adalah
mengkaji bagaimana prosesi, apa saja motivasi dan bagaimana pemahaman jemaah
Majelis Ta’lim Shalawat al-Fatih di Desa Paya dalam tradisi pembacaan Q.S. ad-
Dukhan?. Kemudian penelitian ini bertujuan agar dapat memberikan dorongan
lebih kepada umat islam dalam memahami dan mengamalkan ayat-ayat al-Qur’an
khususnya pada Q.S. ad-Dukhan.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) yang
bersifat kualitatif deskriptif dengan teknik yang digunakan yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini Q.S. ad-Dukhan merupakan
salah satu surah dari al-Qur’an yang menunjukkan kekuasaan Allah Swt. Allah
memberikan begitu banyak cara untuk memudahkan hambanya dalam beribadah
kepada-Nya. Salah satunya yaitu dengan mengamalkan Q.S. ad-Dukhan karena
banyaknya fadhilah yang didapatkan. Tradisi ini bermula dari anjuran pimpinan
majelis untuk mengamalkan di hari Jum’at karena sudah jadi turun-temurun dari
guru beliau. Hal tersebut membuat majelis ta’lim terdorong untuk membaca dan
mengamalkannya.

Pada prosesi pembacaan surah ad-dukhan para jamaah harus mensucikan
diri terlebih dahulu, lalu menghadap kiblat, membaca istighfar, bertawasul,
membaca asmaul husna, membaca shalawat al-Fatih, membaca Q.S. ad-Dukhan
dan diakhiri dengan do’a. Adapun motivasi para jamaah melakukan hal tersebut
dipicu oleh beberapa faktor diantaranya adalah ingin mendapatkan ampunan dosa
dari Allah Swt, mendapatkan pahala, syafaat dan lain-lain. Dari motivasi tersebut,
para jamaah dapat memahami bahwa mereka bisa merasakan dampak terhadap
tradisi pembacaan Q.S. ad-Dukhan yaitu ketenangan batin.
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Dari Abu Musa Al-Asyari ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Perumpamaan
orang mukmin yang membaca Al-Qur’an seperti buah utrujah, baunya harum dan
rasanya enak. perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca Al-Quran seperti
buah kurma, tidak berbau tetapi rasanya manis. adapun perumpamaan orang
munafik yang membaca Al-Qur’an seperti buah raihanah, baunya harum tapi
rasanya pahit dan perumpamaan orang munafik yang tidak membaca Al-Qur’an
seperti buah hanzhalah, tidak berbau dan rasanya pahit.” (Muttafaqun ‘alaih)
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Segala puji bagi Allah Swt Tuhan semesta alam yang mana telah memberi
rahmat berkat dan bimbingan-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Shalawat dan salam tidak lupa dicurahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad saw yang telah membawa kita dari zaman kegelapan menuju zaman
yang terang menderang bercahayakan iman, Islam dan ihsan.

Setelah melewati hambatan dan rintangan hingga akhirnya penulisan skripsi
ini dapat diselesaikan yang berjudul “Tradisi Pembacaan Q.S. Ad-Dukhdn Oleh
Jemaah Majelis Ta’lim Shalawat al-Fatih di Desa Paya, Kabupaten Hulu Sungai
Tengah (Studi Living Qur’an)”. Peneliti sepenuhnya sadar bahwa penulisan skripsi
ini tidak lepas dari bantuan dan sumbangsih dari banyak pihak, baik dalam bentuk
dukungan, bimbingan dan motivasi. Dengan demikian atas kerendahan hati pada
kesempatan ini peneliti mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA. Selaku Rektor UIN Antasari
Banjarmasin yang telah menerima penulis sebagai Mahasiswa di Universitas
UIN Antasari Banjarmasin.

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan

Humaniora yang telah mengesahkan judul penelitian ini dan menetapkan
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pembimbing serta memberikan arahan dan bimbingan dalam mengerjakan
skripsi ini.

Bapak Riza Saputra, M.A. Selaku Ketua Jurusan IImu Al-Qur’an dan Tafsir
yang memberikan arahan dan persetujuan skripsi ini.

Bapak H. Hanafi, M.A. Selaku Sekertaris Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir
yang memberikan informasi terkait program studi kepada Mahasiswal/i.
Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag selaku dosen pembimbing | dan Bapak
Fakhrie Hanief, S.Th.l, M.A. selaku dosen pembimbing Il yang telah
menerima dan menyetujui judul skripsi ini serta sabar dan ikhlas memberikan
bimbingan, arahan dan motivasi dari awal sampai penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh Bapak/Ibu dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari
Banjarmasin yang telah memberikan banyak ilmu pengetahuan, pelajaran,
serta pelayanan akademik selama perkuliahan.

Kepala Perpustakaan UIN Antasari dan Kepala Perpustakaan Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora yang telah memberikan jasa dalam peminjaman
buku-buku yang diperlukan penulis untuk penelitian, serta seluruh Civitias
Akademik UIN Antasari Banjarmasin yang tidak bisa disebutkan satu
persatu.

Pimpinan Majelis Ta’lim Shalawat al-Fatih yaitu Subhan dan para Jemaah
yang telah mau dijadikan sebagai sumber penelitian dalam pembuatan skripsi
ini. Dengan berkat bantuan kalian sehingga mudah bagi penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.



9. Sahabat-sahabat seperjuangan, sahabat FUH jurusan Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir 2019 dan seluruh angkatan yang senatiasa berbagi pengalaman dalam
penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi baik suka maupun duka.

10. Seluruh keluarga terkhusus orang tua yaitu ayah bernama Samad dan ibu
bernama Nurhayati serta saudara yang juga tidak pernah lelah dalam
mendo’akan agar dapat menggapai cita-citaku dan kepada semua orang yang
telah membantu dalam penyelesaian segala urusan yang tidak dapat
disebutkan satu-persatu baik berupa pikiran, tenaga, ataupun material.
Namun, tidak mengurangi rasa hormat dan bangga kepada mereka semua.
Dengan demikian semoga skripsi ini dapat menjadi persembahan yang

terbaik dari peneliti agar bermanfaat bagi para pembacanya, meskipun dengan
kesadaran bahwa masih banyak kekurangan yang perlu dikoreksi di dalamnya. Oleh
karena itu, melalui lubuk hati yang sangat dalam penulis mengharapkan kritik dan
saran untuk lebih memperbaiki skripsi ini, baik dalam tata bahasa, cara penulisan,
dan lain sebagainya. Semoga amal baik yang telah diberikan dapat diterima di sisi

Allah Swt. dan mendapat limpahan rahmat-Nya, Aamiin.

Banjarmasin, 5 Maret 2024
Penyusun,

Anna Nur Lutfia
NIM. 190103020041



TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. A 16. b Th
2. <« B 17. b Zh
3. w T 18. ¢ ¢
4, & Ts 19. ¢ Gh
5 z J 20. <& F
6. ¢ H 21. & Q
7. F Kh 22. 4 K
8. > D 23. J L
9. > Dz 2. » M
10. R 25. 0O N
1. z 26. W
12. ,» : S 27. = H
13. » : Sy 28. ¢

14. » : Sh 29. & Y
15. _» : Dh

1. Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
. I Kasrah
> U Dhammah

Xi




Kata Sandang: Contoh: (db’.—;l\) al-rijal bukan ar-rijal, (0sV)) al-
diwanbukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (Sjjjf‘n.!\) tidak ditulis adh-dharirah melainkan al-
dharirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
. Al adani
Lﬁ —
. Au adanu
j J—

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin | Keterangan
5 a a dengan topi di atas
5 i i dengan topi di atas
3 U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata
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sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata (835,:'45\) tidak ditulis ad-

dharirah melainkan al-dharirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbiithah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 1% }19 Tharigah
2 ‘&:%w o g Al-Jami’ah al Islamiyyah
3 >34 3385 Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
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PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’/) kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
22| x5 | Dzahaba al-ustddzu

};’y\ &~ | Tsabata al-ajru

% Sas)) 3L al-harakah al- ‘ashriyyah

&) 41V Jgaf | asyhadu an lailahailla Allah

Céw‘ ol 6‘)!32 mawlana Malik al-Shalih

g & wes | yu'tsirukum Allah
A S8 Y

L) ﬁw\ al-mazhdhir al ‘aqliyyah

@’.j SN E L hub al-istithla’

ol '!\§.&>\J-\ al-méddqh al-mashnii’ah  min
alhayawan

S O tharf al- ‘ayni
L al-musahamah

Olg>l fra

Lujlg 211 o man salaka tharigan
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